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ABSTRAK 

 

Wahyu Prabawa Putri. NIM 2081100020. “Pengaruh Persepsi Peserta Didik pada 

Teknik Pembelajaran Respon Pembaca dan Motivasi Belajar terhadap Minat 

Belajar Mengapresiasi Cerpen di Kelas 9a di SMP Negeri 1 Cawas Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

Salah satu keunikan dari sebuah teks sastra tegantung pada pembacanya. 

Banyaknya persepsi yang negatif terkait pembelajaran sastra, melemahkan 

motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya rendahnya hasil belajar. Teknik 

pembelajaran respon pembaca merupakan salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran sastra dan bahasa Indonesia, dalam rangka 

meningkatkan minat belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi siswa 

tentang teknik pembelajaran respon pembaca terhadap hasil belajar mengapresiasi 

cerpen peserta didik, kemudian untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar mengapresiasi cerpen dan untuk menganalisis pengaruh 

persepsi siswa tentang teknik pembelajaran respon pembaca dan  motivasi belajar 

terhadap minat belajar mengapresiasi cerpen pada peserta didik kelas 9A di SMP 

Negeri 1 Cawas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Cawas dengan subyek penelitian 

kelas 9A sebanyak 32 orang siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan data primer yang didapatkan dari penyebaran 

kuesioner dan data skunder diperoleh dari pengamatan dan studi kepustakaan. 

Teknik pengumpulan data dimulai dari melakukan survei dan menyebarkan 

kuesioner. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantatif 

regresi berganda melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi, tahap uji persyaratan 

analisis, dan tahap pengujian hipotesis. 

Adapun hasil penelitian adalah terdapatnya pengaruh persepsi siswa 

tentang teknik pembelajaran respon pembaca terhadap minat belajar 

mengapresiasi cerpen, dibuktikan dari perbandingan antara keduanya 

menghasilkan: thitung > ttabel  (3.319> 2.04523). Kemudian adanya pengaruh 

motivasi belajar terhadap minat belajar mengapresiasi cerpen pada peserta didik, 

dibuktikan dari perbandingan antara keduanya menghasilkan: thitung > ttabel  (4.089> 

2.04523). Dan yang terakhir, ada pengaruh  persepsi peserta didik tentang teknik 

pembelajaran respon pembaca dan motivasi belajar terhadap minat belajar 

mengapresiasi cerpen pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 Cawas, 

dibuktikan dari nilai Fhitung (20.151) > Ftabel (3.30), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  model penelitian ini memenuhi syarat goodness of fit, sehingga variabel 

independent dalam penelitian ini mampu menjawab permasalahan prestasi belajar 

yang artinya ada  pengaruh  persepsi peserta didik pada teknik pembelajaran 

respon pembaca dan motivasi belajar terhadap minat belajar mengapresiasi cerpen 

pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 Cawas. 

 

Kata kunci: persepsi peserta didik, teknik pembelajaran respon pembaca, 

motivasi belajar, minat belajar, apresiasi cerpen  
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ABSTRACT 

 

Wahyu Prabawa Putri. NIM 2081100020. “The Influence of Students’ Perceptions 

on Learning Techniques of Reader Response and Learning Motivation on Interest 

in Learning to Appreciate Short Stories in The Ninth Grade, SMP Negeri 1 

Cawas, Academic Year 2021/2022”.  

One of the uniqueness of a literary text depends on the reader. There are 

many negative perceptions related to literary learning, thus weakening students' 

learning motivation, which in the end results in low learning outcomes.  We need 

a learning technique with a process skills approach  to support students to be able 

to learn actively. The reader response learning technique is an alternative in order 

to improve interest in learning . 

This study aims to analyze the effect of students' perceptions of the reader's 

response learning techniques on students' literary learning outcomes, then to 

analyze the influence of learning motivation on learning outcomes to appreciate 

short stories and to analyze the effect of students' perceptions of learning 

techniques on reader responses and learning motivation on interest in learning to 

appreciate short stories. to 9A grade students at SMP Negeri 1 Cawas. 

This research was conducted at SMPN 1 Cawas with 32 students in class 

9A as research subjects. This study uses a quantitative descriptive approach with 

primary data obtained from distributing questionnaires and secondary data 

obtained from observations and literature studies. Data collection techniques 

started from conducting surveys and distributing questionnaires. The data analysis 

used is multiple regression quantitative data analysis through three stages, namely 

the description stage, the analysis requirements test stage, and the hypothesis 

testing stage. 

The result of the research is that there is an influence of students' 

perceptions of the reader's response learning techniques on literary in interest 

learning, as evidenced by the comparison between the two resulting: tcount > 

ttable  (3.319 > 2.04523). Then there is the influence of learning motivation on 

students' interest learning to appreciate short stories, as evidenced by the 

comparison between the two resulting: tcount > ttable  (4.089 > 2.04523). And lastly, 

there is the influence of students' perceptions of learning techniques for reader 

responses and learning motivation on interest in learning to appreciate short 

stories in grade 9A students at SMP Negeri 1 Cawas, as evidenced by fcalculated 

(20.151) > Ftable (3.30), so it can beit can be concluded that this research model 

meets the requirements of goodness of fit, so that the independent variables in this 

study are able to answer the problem of learning achievement, which means that 

there is an influence on students' perceptions of learning techniques for reader 

response and learning motivation on interest in learning  to appreciate short stories 

in grade 9A students at SMP Negeri 1 Cawas. 

 

Keywords: student perception, reader response learning techniques, learning 

motivation, interest in learning, short story appreciation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Teks sastra memiliki sifat yang sangat unik, dimana kandungan makna dalam 

teks sastra bergantung pada pembacanya. Keunikan lain dari teks sastra sebelum 

sampai kepada pembaca, ia hanyalah sebuah teks yang hanya berupa objek 

berbentuk kertas dan tinta. Salah satu bentuk sastra yang memiliki keunikan 

tersebut adalah cerpen (Rozak, 2011: 1). Sebuah cerpen, dibangun dari berbagai 

unsur yang tersusun membentuk sebuah kebulatan yang berupa cerita. Unsur-

unsur yang membentuk sebuah cerita dalam cerpen tersebut merupakan 

perwujudan dari berbagai pengalaman atau peristiwa yang pernah dialami, 

dirasakan, dilihat, dan didengar oleh pengarang.  

Karya sastra, khususnya cerpen, sarat pengalaman-pengalaman yang dapat 

diambil peserta didik melalui isi yang terkandung dalam cerpen tersebut. 

kandungan itu bisa berupa pesan moral, amanat, maupun karakter-karakter yang 

digambarkan lewat penokohan yang diceritakan. Bahkan, cerpen-cerpen yang ada 

selama ini bisa dinikmati oleh peserta didik dari periode ke periode.  

Pada dasarnya, cerpen memiliki karakteristik dari periode ke periode, dan 

peserta didik dapat mengambil makna yang terkandung dalam cerpen cerpen 

tersebut. Untuk dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah cerpen 

tersebut. Untuk dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah
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teks cerpen, hal tersebut dapat diketahui melalui pengkajian terhadap unsur-unsur 

intrinsik cerpen tersebut. Pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik cerpen dapat 

dilakukan melalui kegiatan apresiasi terhadap cerpen yang dibaca untuk dapat 

memberikan pengalaman yang berharga bagi peserta didik. 

Namun persoalan yang dihadapi sekolah selama ini terkait pembelajaran 

sastra adalah minimnya motivasi peserta didik untuk mendalami pelajaran sastra. 

Dalam pembelajaran sastra dan bahasa Indonesia di SMPN 1 Cawas, motivasi 

peserta didik tergolong rendah, hal ini dikarenakan masih minimnya sarana dan 

prasarana penunjang pembelajaran sastra seperti minimnya buku-buku sastra di 

perpustakaan, serta tidak terkelolanya media-media untuk pembelajaran sastra 

seperti mading atau majalah sekolah. Selain hal di atas, rendahnya motivasi dan 

hasil belajar peserta didik terhadap bahasa dan sastra adalah persoalan pemilihan 

teknik pembelajaran sastra itu sendiri.  

Saat dalam proses pembelajaran peneliti menemukan adanya persepsi 

peserta didik yang beragam tentang mata pelajaran Bahasa Indonesia. Beberapa 

peserta didik yang ditanya juga mengemukakan ketidaktertarikan mereka terhadap 

pelajaran Bahasa Indonesia, dikarenakan banyaknya materi yang harus dibaca, 

jam belajar yang banyak, tugas yang harus dikerjakan menuntut pemahaman yang 

dalam dan rendahnya budaya literasi peserta didik itu sendiri.  Selain itu pada saat 

dilaksanakan penilaian harian, hasil yang didapatkan  juga menunjukkan bahwa 

nilai hasil belajar peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia relatif masih 

kurang memuaskan dibandingkan dengan nilai ketuntasan minimal yang 
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diterapkan yaitu 72. Meskipun sudah banyak yang tuntas, tetapi angkanya tidak 

jauh-jauh dari 72. 

Dalam proses pembelajaran sastra dan Bahasa Indonesia, motivasi 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar 

tersebut.  Motivasi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 

rangsangan, dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya. Sebagaimana pandangan Hamzah (2013:23) menyimpulkan dari 

beberapa psikolog bahwa motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan 

untuk menjelaskan keinginan, arah intensitas, dan keajegan perilaku yang 

diarahkan oleh tujuan. 

Apabila seseorang tidak memiliki motivasi untuk mempelajari sesuatu, 

maka ia tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal 

tersebut. Maka dari itu dibutuhkan teknik pembelajaran yang tepat agar dapat 

berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik, khususnya mata 

pelajaran Sastra dan Bahasa Indonesia. 

 Dalam dunia pembelajaran, khususnya bahasa Indonesia pasti tidak akan  

terlepas dari sebuah teknik. Karena dengan adanya teknik dapat memudahkan 

guru untuk mengajar lebih baik, sehingga apa yang diajarkan tetap sistematis, 

fokus pada sasaran dan memperlancar proses pengajaran. Banyak sekali teknik 

pembelajaran yang telah dikenal guru akan tetapi bagaimana menggunakan suatu 

macam teknik dengan pendekatan keterampilan proses agar dapat menunjang 
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peserta didik untuk dapat belajar aktif, itulah yang terpenting. Karena peserta 

didik  merupakan elemen yang penting dalam proses belajar mengajar, tanpa 

adanya peserta didik, guru tidak dapat mentransfer pengetahuan yang dimiliki. 

Begitu juga sebaliknya tanpa adanya guru,  peserta didik tidak dapat  belajar 

dengan sendirinya. Bagaimanapun peserta didik  membutuhkan seseorang yang 

membimbing dia dalam belajar di sekolah, sehiangga peserta didik dapat 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk belajar. 

Dari sini penulis mencoba untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta 

didik terhadap teknik pembelajaran respon pembaca dalam belajar bahasa 

Indonesia. Dengan mengetahui persepsi peserta didik terhadap teknik 

pembelajaran respon pembaca yang digunakan diharapkan akan dapat 

mempengaruhi dalam proses pengajaran  khususnya bahasa Indonesia. Sehingga 

guru atau semua pihak yang berkecimpung di dunia pendidikan dapat mengetahui 

dengan sebenarnya teknik pembelajaran bahasa Indonesia yang diharapkan 

peserta didik itu seperti apa dan hal ini menjadi sebuah masukan untuk para guru 

agar lebih baik lagi dalam menggunakan teknik pembelajaran, khususnya teknik  

pembelajaran yang sesuai dengan materi bahasa Indonesia 

Jimat Susilo dan Aan Anisa (2014: 668) mengungkapkan bahwa teknik 

pembelajaran respons pembaca dapat berperan dalam membantu peserta didik 

untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Hal ini selain dikarenakan teknik pembelajaran respon 

pembaca mengacu pada keterlibatan pembaca (peserta didik) dalam membangun 
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sebuah makna pada suatu teks bacaan, teknik ini juga melibatkan interpretasi 

pembaca.  

Tanggapan seorang pembaca (peserta didik) tentu akan berbeda satu sama 

lain. Perbedaan tanggapan itulah yang disebut oleh Hans-Robert Jauss 

sebagai horizon of expectation (horizon harapan) dari pembaca tersebut. Pradopo 

(2007: 208) menyatakan bahwa horizon harapan adalah harapan-harapan pembaca 

sebelum membaca sebuah karya sastra. Horizon harapan seseorang ditentukan 

oleh tingkat pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan dalam 

menanggapi sebuah karya sastra. 

Seorang pembaca yang membaca suatu teks dan kemudian membacanya 

lagi di kesempatan lain bisa saja akan menemukan makna yang berbeda dari teks 

tersebut karena pada kenyataannya banyak variabel yang dapat mempengaruhi 

pengalaman kita saat membaca suatu teks. Pengetahuan yang kita peroleh saat 

pertama kali dan kedua kali kita membaca teks, pengalaman-pengalaman pribadi 

yang kita dapatkan di antara dua kegiatan pembacaan teks itu, perubahan mood 

atau suasana hati di antara dua kesempatan tersebut, atau perubahan tujuan kita 

membaca teks itu antara yang pertama kali dan kedua kali kita melakukannya, 

semuanya dapat mempengaruhi perbedaan-perbedaan makna yang kita tangkap 

dari teks tersebut. 

Motivasi belajar merupakan modal dasar bagi para peserta didik dalam 

belajar. Tanpa ada motivasi, dapat dipastikan proses belajar menjadi tidak efektif. 

Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam diri peserta didik ataupun datang dari 
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luar dirinya. Dalam hal ini, guru dituntut dapat menumbuhkan motivasi belajar 

dalam diri peserta didik. Peserta didik dalam menjalankan kegiatan belajar tentu 

memiliki motif-motif belajar. Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan 

beberapa siswa, motif-motif mereka bersifat umum dan sangat klasik yaitu motif 

untuk mendapatkan nilai belajar. Padahal, dalam pembelajaran berbasis 

kompetensi, seharusnya peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

manfaat, maksud dan tujuan dari materi pelajaran yang akan dipelajarinya. 

Rendahnya motivasi belajar dan kurangnya pemahaman siswa terhadap manfaat 

pelajaran Bahasa Indonesia mencerminkan bagaimana persepsi peserta didik 

terhadap pelajaran Bahasa Indonesia 

Secara teori dikatakan bahwa pembelajaran sastra dapat meneguhkan 

kesadaran tentang sikap etik, karena makna yang diperoleh dan diberikan peserta 

didik dalam proses pembelajaran sastra merupakan hasil interaksi antara aktivitas 

jiwa peserta didik dengan kata-kata yang terangkai dalam karya sastra itu, (Jimat 

Susilo, Aan Anisa, 2015:669). Maka dari itu, sekolah perlu untuk menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik terhadap sastra itu sendiri, dan salah satunya dapat 

diwujudkan dalam mengapresiasi sastra dengan metode atau teknik pembelajaran 

yang tepat. 

Setiap manusia pasti mempunyai pemikiran masing-masing tentang               suatu 

objek yang telah di amati.“Di dalam ilmu psikologi ada suatu  istilah          pemrosesan 

informasi yang diterima dari pengamatan yaitu sering kita dengar                              

dengan istilah persepsi.” (Abdul Rahman Shaleh, 2004:110), Istilah persepsi 
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berasal dari bahasa Inggris, yaitu “Perception” yang berarti pengamatan, 

tanggapan, daya memahami atau menanggapi sesuatu. (M. Echols dan H. Shadily, 

2003:424). 

 Selain itu persepsi juga dapat disebut dengan kepuasan. Kepuasan adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang atau dalam konteks ini penulis 

menyamakan dengan siswa yang muncul setelah membandingkan antara persepsi 

atau kesannya terhadap kinerja atau hasil dalam hal ini bagaimana metode 

pembelajaran yang dilakukan guru bidang studi sesuai dengan berbagai macam 

materi dalam bahasa Indonesia dan harapan-harapannya. 

Dengan demikian kepuasan merupakan fungsi dari persepsi atau kesan atas 

kinerja dan harapan. Jika kinerja di bawah harapan pelanggan peserta didik maka 

tidak puas. Jika kinerja (cara pengajaran guru) memenuhi harapan maka 

pelanggan (siswa) akan merasa puas. Jika kinerja melebihi harapan maka 

pelanggan (peserta didik) amat puas atau senang. Jadi, persepsi di sini pada 

dasarnya sama dengan kepuasan pelanggan. Pelanggan yang  dimaksud adalah 

peserta didik, bagaimana kesan mereka terhadap kinerja guru dalam mengajar dan 

menggunakan teknik pembelajaran respon pembaca pada mata pelajaran yang 

bersangkutan khususnya bahasa Indonesia. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa persepsi yaitu 

suatu proses psikis yang ada dalam diri seseorang, yang dapat berupa kesan, 

anggapan, atau penilaian seseorang terhadap suatu objek atau lingkungannya. 

Sehingga menghasilkan gambaran atau anggapan pada diri seseorang terhadap apa 

yang telah diamatinya. 
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Persepsi merupakan proses awal dari interaksi manusia dengan    lingkungan 

sekitarnya. Persepsi merupakan proses subjektif pengolahan bagaimana manusia 

dapat menilai suatu objek. Dalam arti luasnya persepsi  merupakan pandangan atau 

pengertian bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi 

merupakan hal yang penting karena pandangan seseorang berperilaku terhadap 

suatu objek atau individu lain tidaklah sama. 

Dilihat dari segi psikologis, menurut penulis perbedaan persepsi   pada 

peserta didik merupakan hal yang menarik, karena setiap orang memiliki  

persepsi yang berbeda-beda terhadap objek yang sama. Hal ini terjadi  karena 

berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. Persepsi peserta didik  terhadap 

teknik pembelajaran respon pembaca dalam belajar bahasa Indonesia ini perlu 

diketahui  dengan pertimbangan bahwa peserta didik adalah sasaran utama 

proses belajar     mengajar di sekolah, sehingga dengan demikian dapat dilakukan 

beberapa  penyesuaian yang tepat agar pembelajaran bahasa Indonesia ini 

mendapat apresiasi  yang menarik dari peserta didik dan guru yang 

bersangkutan sehingga mendapat tempat dihati  para peserta didik. Karena, bila 

metode pembelajarannya menyenangkan, sesuai, dan  tepat, maka akan dapat 

mempengaruhi motivasi belajar yang kondusif dan  peserta didik dapat 

memahami pelajaran bahasa Indonesia dengan baik dan benar.    

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia ditemukan banyak 

persepsi negatif yang berkembang dikalangan sebagian peserta didik. 

Berdasarkan pengamatan penulis, persepsi tersebut antara lain: bahasa 

Indonesia tidak menarik, tidak menyenangkan, menjenuhkan, dan membosankan. 
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Meski demikian, terdapat pula sebagian peserta didik yang mempunyai persepsi 

positif  bahwa bahasa Indonesia sangat penting karena banyak yang beranggapan 

bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi sekalipun. Bahkan, bila mempunyai hobi menulis maka 

orang yang bersangkutan bisa menjadi penulis yang terkenal dan hebat. 

Endraswara (2011:10) mengatakan bahwa mengapresiasi sastra tidak 

sekadar mencari informasi, pemahaman rasional tentang fakta dan ide, melainkan 

menuntut pemahaman mendalam yang melibatkan rasa atau taste. Pengajaran 

apresiasi sastra akan berhasil dengan baik manakala peserta didik dapat 

menangkap “makna utama” dari karya sastra tersebut. Dari pengalaman-

pengalaman itu, pembaca sastra dapat mengembangkan sifat-sifat bijak yang 

berkaitan dengan kehidupan dan karakteristik pengalaman hidup manusia. 

Oleh karena itu, pengajaran apresiasi sastra kepada peserta didik harus 

masuk pada substansi dari sastra itu sendiri, dan dapat memberikan pengalaman 

bersastra kepada peserta didik. Endraswara (2011:10) memberikan langkah-

langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam pengajaran apresiasi sastra. 

Pertama, adanya keterlibatan jiwa peserta didik dalam membayangkan dunia 

imajinasi yang diciptakan pengarang. Kedua, memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk melakukan penghayatan terhadap karya sastra. Ketiga, peserta didik 

diberikan kebebasan untuk mengimplementasi atau membayangkan pengalaman 

yang ada dalam karya sastra dengan kehidupan nyata. 

Model apresiasi sastra yang telah di jelaskan di atas, perlu diterapkan dalam 

sebuah model pembelajaran apresiasi sastra untuk membantu guru dalam 
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menumbuhkan motivasi belajar sastra peserta didik dan menumbuhkan kecintaan 

peserta didik terhadap karya sastra. Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 

mengapresiasi sastra adalah dengan teknik respon pembaca. Menurut Rudy dalam 

Mukmin, (2010:301) menyatakan bahwa strategi respons pembaca dapat 

menciptakan pembelajaran sastra yang lebih inovatif dan kreatif dengan 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Sehingga 

apresiasi sastra yang dipelajari akan mampu meningkatkan minat belajar peserta 

didik terhadap sastra itu sendiri 

Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kajiannya pada 

pembelajaran apresiasi sastra khususnya cerpen melalui teknik respons pembaca 

(reader’s respons). Penggunaan teknik respons pembaca diharapkan dapat 

memberikan pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Dengan 

adanya apresiasi sastra dengan teknik respon pembaca ini, diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan juga dapat meningkatkan hasil 

belajar bahasa dan sastra, khususnya pemahaman terhadap cerpen. 

Pemilihan cerpen sebagai bahan ajar, dengan alasan cerpen mengandung 

pokok permasalahan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam jumlah 

halaman yang sangat terjangkau oleh peserta didik untuk dipahami. Di samping 

itu, dari segi kompleksitas cerita, cerpen tidak terlalu banyak menyajikan cerita-

cerita yang kompleks, cukup dengan satu kali pembacaan, cerita bisa selesai.  

Belajar dengan efektif dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan serta hasil belajarnya, disamping kondisi internal (fisiologis dan 

psikologis) dan eksternal (lingkungan dan instrumental) (Ngalim Purwanto, 
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2002:102) yang turut pula mendukung. Hasil belajar adalah istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan tentang 

suatu tujuan yang ingin dicapai karena suatu usaha telah dilakukan oleh seseorang 

(peserta didik). 

Hasil belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri 

seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.” (Djamarah, dkk, 

2002:84). Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dipengaruhi secara 

bersama oleh faktor internal dan eksternal. Di mana faktor-faktor tersebut akan 

saling berkaitan erat dalam mempengaruhi  proses belajar peserta didik dan hasil 

belajar peserta didik. Dalam pengamatan penulis, teknik pembelajaran yang 

menarik dalam pembelajaran akan mendorong peserta didik semakin termotivasi 

sehingga aktif di dalam mengikuti pembelajaran. Adanya reaksi positif tersebut 

diharapkan akan berbanding lurus dengan hasil yang akan dicapai peserta didik 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia.   

Berdasarkan temuan dan dokumentasi,  didapatkan data bahwa hasil belajar 

sebagian siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih dibawah KKM.  

Peserta didik  cenderung memiliki persepsi negatif terhadap pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, di mana hal ini dikarenakan rendahnya motivasi 

belajar peserta didik yang ditunjukkan dari sebagian besar peserta didik kurang 

memiliki sifat bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru. 

Penggunann teknik pembelajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan 

materi serta siswa kurang persiapan untuk belajar Bahasa Indonesia. 
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Peneliti berharap dalam penelitian ini, dengan  adanya persepsi yang positif   

terhadap teknik pembelajaran respon pembaca, diharapkan motivasi peserta didik 

akan muncul sehingga bisa mendorong  dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

belajar bahasa Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidientifikasi 

beberapa permasaalahan yang ada, diantaranya adalah: 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pembelajaran sastra. 

2. Minimnya sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran 

bahasa Indonesia terutama bacaan sastra yang tersedia di perpustakaan 

sekolah 

3. Adanya proses pembelajaran bahasa Indonesia yang monoton yang  

belum mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik terhadap 

sstra dan bahasa Indonesia. 

4. Penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya materi mengapresiasi sastra. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan idientifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah ada pengaruh persepsi peserta didik tentang teknik pembelajaran 

respon pembaca terhadap hasil belajar mengapresiasi cerpen pada peserta 

didik kelas 9A di SMP Negeri 1 Cawas ? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mengapresiasi cerpen pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas ? 

3. Apakah ada pengaruh  persepsi peserta didik tentang teknik pembelajaran 

respon pembaca dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mengapresiasi cerpen pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang teknik pembelajaran 

respon pembaca terhadap hasil belajar sastra peserta didik kelas 9A di 

SMP Negeri 1 Cawas 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mengapresiasi cerpen  pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang teknik pembelajaran 

respon pembaca dan  motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mengapresiasi cerpen pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat dari hasil 

yang didapatkan, baik secara teoretis maupun praktis, adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut ꞉ 

1. Manfaat-Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi serta memberi 

masukan bagi pengembang penelitian selanjutnya yang berterkaitan 

dengan pembelajaran sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memberikan manfaat secara praktis, 

diantaranya adalah: 

a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang baru. Selain itu, hasil 

penelitian dapat dijadikan rujukan kajian mengapresiasi sastra, 

khususnya cerpen. 

b. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP negeri 1 Cawas, 

hasil penelitian dapat dijadikan rujukan mengenai penggunaan 

metode respon pembaca khususnya pada apresiasi sastra.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

1. Ada pengaruh persepsi siswa tentang teknik pembelajaran respon pembaca 

terhadap hasil belajar sastra peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas dibuktikan dari  Perbandingan antara keduanya menghasilkan:    

thitung  > ttabel  (3.319> 2.04523). Nilai signifikansi t untuk variabel 

lingkungan kerja adalah 0.004 dan nilai tersebut lebih kecil daripada 

probabilitas 0.05 (0,004 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi  persepsi siswa tentang teknik pembelajaran respon 

pembaca, maka semakin tinggi pula hasil belajar sastra peserta didik kelas 

9A di SMP Negeri 1 Cawas. 

2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar mengapresiasi cerpen 

pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 Cawas, dibuktikan dari   

Perbandingan antara keduanya menghasilkan:    thitung  > ttabel  (4.089> 

2.04523). Nilai signifikansi t untuk variabel lingkungan kerja adalah 0.000 

dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). 

Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi belajar, makan 

tinggi pulahasil belajar sastra peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas. 
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3. Ada pengaruh  persepsi peserta didik tentang teknik pembelajaran respon 

pembaca dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mengapresiasi cerpen 

pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 Cawas, dibuktikan dari 

nilai    Fhitung (20.151) > Ftabel (3.30), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  model penelitian ini memenuhi syarat goodness of fit, sehingga 

variabel independent dalam penelitian ini mampu menjawab permasalahan 

prestasi belajar yang artinya ada  pengaruh  persepsi peserta didik tentang 

teknik pembelajaran respon pembaca dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar mengapresiasi cerpen pada peserta didik kelas 9A di SMP Negeri 1 

Cawas. 

 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Pemilihan teknik pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Maka teknik pembelajaran harus merupakan teknik yang 

menyenangkan dan sesuai dengan keadaan peserta didik pada saat 

pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh pendidik, calon pendidik ataupun 

peneliti sebagai masukan ataupun motivasi dalam membenahi diri agar 

dapat melakukan pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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C. Saran  

3. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan yang baru. Selain itu, hasil penelitian dapat 

dijadikan rujukan kajian mengapresiasi sastra, khususnya cerpen. 

4. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP negeri 1 Cawas, hasil 

penelitian dapat dijadikan rujukan mengenai penggunaan metode respon 

pembaca khususnya pada apresiasi sastra. 
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